BAB I11

ANALISISPEMBAHASAN DAN GAGASAN

A. Analisis

Pokok bahasan bioteknologi dalam kurikulum 2006tukin
madrasah Aliyah diberikan baik di kelas X maupunkedias Xl dengan
kompetensi dasar yang berbeda. BSNP 2006 pokoks@ahmoteknologi ini
disampaikan di semester 2 dan merupakan bab terahasil pengkajian
materi ajar dalam pokok bahasan bioteknologi dirkimgntuk mengukur
keterampilan proses sains siswa terutamapada taglikasi bioteknologi
sederhana seperti pembuatan makanan dan minunegrigaype, roti,yoghurt
dan lain-lain. Berbagai hasil penelitian yang beggmdengan pembelajaran
inkuiri dan keterampilan proses sains telah bangidkukan. Berikut ini
hasil terdahulu tentang model pembelajaran inkidan keterampilan proses

yang berupa diantaranya dalam bidang biologi adsg¢hlgai berikut:

1. Listiawati (2006) dalam tesisnya melakukan peraiiti tentang
Pembelajaran  Bioteknologi melalui pendekatan Inkuiuntuk
meningkatkan keterampilan kerja ilmiah dan penugdsansep siswa
SMP kelas IX. Dari hasil penelitiannya ternyata pefajaran
bioteknologi dapat meningkatkan keterampilan kefjaiah melalui
pendekatan inkuiri di siswa SMP kelas IX.

2. Juanengsih (2006) dalam tesisnya menyelidiki médatkgn penguasaan

konsep dan kemampuan kerja ilmiah siswa di kelapada konsep
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Bioteknologi dengan pembelajaran Inkuiri. Hasil yaidikannya
penguasaan konsep dan kemampuan kerja ilmiah gmsa konsep
bioteknologi dapat ditingkatkan melalui pembelagalrakuiri.

3. Angraeniet al, (2005) melaporkan bahwa pembelajaran inkuiri teksar
pada pembelajaran biologi dapat meningkatkan keraampmkuiri siswa
namun masih dalam kategori rendah, dengan tingkatgpaian sebesar
17% (SMAN 9 Bandung) dan 28% (SMAN Lembang). Remgah
pengaruh pembelajaran inkuiri ini dikarenakan bguku maupun siswa
masih dalam tahap pemula.

4. Zulfiani  (2006) dalam disertasinya melakukan peialyiehn
pengembangan program pembelajaran bioteknologikumieningkatkan
kemampuan guru, dengan hasil penelitiannya modehbpkjaran
bioteknologi berbasis inkuiri dapat meningkatkami&enpuan inkuiri dan
penugasan konsep mahasiswa secara signifikan dgagaternomalisasi
(<g>=0,42), dan model pembelajaran bioteknologi dapanhingkatkan
kemampuan inkuiri pada kegiatan eksperimen Disgoireguiry,Guided

Inquiry,Open Inquiry.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yarggmggunakan
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan keterammpifaoses sains siswa
dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran inkugrniliki keberhasilan

belajar baik pengetahuan konsep bioteknologi maumoeningkatkan
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keterampilan proses sains siswa sehingga mendutarhgdap tercapainya
tujuan pembelajaran.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Listiawat{(2006)
pembelajaran inkuiri secara umum telah dapat mefjawmmusan masalah
dan telah dapat membuktikan kebenaran hipotesib&ajaran Bioteknologi
melalui pendekatan Inkuiri untuk meningkatkan katepilan kerja ilmiah
dan penugasan konsep siswa SMP kelas IX. Dari pesglitiannya ternyata
pembelajaran bioteknologi dapat meningkatkan ketpilan kerja ilmiah
melalui pendekatan inkuiri di siswa SMP kelas IXalHni juga senada
dengan yang dikemukakan oleh Juanengsih (2006) ageringkatan hasil
penguasaan konsep dan kemampuan kerja ilmiah sibwalas X pada
konsep Bioteknologi dengan pembelajaran InkuirisiH@enyelidikannya
penguasaan konsep dan kemampuan kerja ilmiah spada konsep
bioteknologi dapat ditingkatkan melalui pembelajatakuiri. Hal ini juga
senada dengan Angraesial (2005) melaporkan bahwa pembelajaran inkuiri
terstruktur pada pembelajaran biologi dapat merdtigin kemampuan
inkuiri siswa namun masih dalam kategori rendahgda tingkat pencapaian
sebesar 17% (SMAN 9 Bandung) dan 28% (SMAN LemhaRgnhdahnya
pengaruh pembelajaran inkuiri ini dikarenakan bgiku maupun siswa

masih dalam tahap pemula.
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C. Gagasan Pemecahan Masalah

Seperti yang diuraikan dalam pendahuluan teddaimengajarkan
atau merancang rencana program pembelajaran unajiank model
pembelajaran inkuiri pada konsep bioteknologi dengeetode eksperimen.
Model pembelajaran inkuiri dikembangkan Richard Mo@n (dalam
Ibrahim, 2007), seorang ahli psikologi yang membtatiew mengenai
hakekat proses itu, model teoritis inkuiri dan kamen-komponen penting
untuk proses inkuiri yang efektif. Model pembelajanni dirancang untuk
melibatkan siswa dalam berpikir sebab akibat damukurmengajukan
pertanyaan sehingga siswa lebih komunikatif. Hesmledan Knutton (1990)
menyatakan, bahwa Bioteknologi adalah penggunaayjan@me hidup
(Biological Organism) dengan segala perangkatdan sistem yang dimilikinya
untuk keperluan industri, dalam skala kecil yandustri rumah tangga dan
skala besar yang bersifat komersil. Sedangkan Ruasta (1997)
mengemukakan dalam merencanakan eksperimen, ydakuldin siswa
adalah menentukan : a) alat dan bahan, b) varamgtol dan variabel ubah,
c) apa yang diamati, diukur atau ditulis, d) caaa thngkah kerja, dan e) cara

mengolah data untuk dapat disimpulkan.

1. Merancang Rencana Program Pembelajaran (RPP) untuk Kajian
Model Pembelajaran Inkuiri
Perencanaan merupakan awal dari suatu kegiataik mencapai
tujuan. Dalam perencanaan ditentukan berbagai &ad) Yoerkaitan dengan

apa yang akan dicapai, apa yang akan dilakukanaifbaga cara
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melakukannya dan siapa yang akan melakukannyanggghisegala sesuatu
telah dipertimbangkan secara matang melalui altiéigernatif terbaik yang
dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Olehnkaitl perencanaan
menempati posisi penting dalam suatu kerangka sitiematika kegiatan.
Berkaitan dengan hal ini, Lutan (2000: 3) menyataka

“Perencanaan adalah penentuan lebih dulu tujuag yeyin dicapai dan
alat-alat yang digunakan untuk mencapai tujuan Rerencanaan atau
rencana itu mencakup apa yang akan dilakukan, imagai melakukan, dan
siapa yang akan melakukannya.”

Program dapat diartikan sebagai suatu rancakgs@a tertulis
untuk dijadikan dasar atau pedoman kegiatan. Sé&dangembelajaran
adalah proses penyampaian informasi dari pendidigala peserta didik.
Oleh karena itu Rencana Program Pembelajaran diggganhbarkan sebagai
perangkat pembelajaran yang di dalamnya berisi nmatgormasi, dan
berbagai hal yang diperlukan untuk kegiatan penpralia. Berkaitan dengan
rencana pengajaran, Rustaman dkk. (2007: 43) naskgeh, “Seorang guru
wajib membuat rencana mengajar sebelum melaksanadkegiatan
pembelajaran. Dalam rencana mengajar tersebut perd&omponen-
komponen, seperti tujuan, materi, strategi pemaeda; termasuk di

dalamnya metode dan media pembelajaran”.

a. Menyusun Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) merupakan tujua

pembelajaran yang paling spesifik. Dalam hal ijudaa tersebut digambarkan
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melalui kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasava setelah kegiatan
pembelajaran berakhir.

Perumusan TPK yang bermacam-macam akan mehgtmabasil
belajar atau perubahan perilaku anak yang bermacacam pula. Itu berarti
keberhasilan proses belajar mengajar bervarias. geérilaku mana yang
hendak dihasilkan, menghendaki perumusan TPK yaeguas dengan
perilaku yang hendak dihasilkan. Bila perilaku ygiuigu hendak capai adalah
agar anak dapat membaca, maka perumusan TPK-nyas h@ndukung
tercapainya keterampilan membaca yang diinginkgrabfa perilaku yang
guru hendak dicapai agar anak dapat menulis, makanmusan TPKnya
harus mendukung tercapainya keterampilan menutig ganginkan. Apabila
perilaku yang guru hendak dicapai agar anak mengkegerampilan proses
sains dan dapat bereksperimen, maka perumusan BParys mendukung
untuk tercapainya keterampilan proses sains darafkgman bereksperimen.
Itu pun harus didukung dengan teori belajarnyalef®gkapnya TPK ada di

lampiran).

b. Kegiatan Pembelajaran
Dalam Kurikulum 2004 (Dikmenum, 2003) konsep tBimologi
dikelas X dijabarkan menjadi beberapa materi pokaku prinsip dasar
perkembangan bioteknologi, peran dan produk biatieign serta ilmplikasi
bioteknologi. Dengan alokasi waktu 4 kali 45 memituk materi pokok
prinsip dasar pengembangan bioteknologi, 5 kalinéhit untuk materi peran

dan produk bioteknologi, dan 4 kali 45 menit untakteri pokok implikasi
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bioteknologi. Dengan demikian keseluruhan mateseieut adalah 13 kali 45
menit. Memang di sisi lain pada kenyataan konseteknologi ini terkadang
tidak sempat dibahas karena waktu yang tidak cukup.

Dalam buku-buku sumber biologi kelas Madrasatyahl ketiga
materi pokok bahan kajian bioteknologi dijabarkandalam tiga sub pokok
bahasan yaitu perkembangan bioteknologi, peranpdaduk bioteknologi,
dan implikasi bioteknologi (Juanengsih, 2006). Map®kok perkembangan
bioteknologi membahas mengenai sejarah bioteknofmgla zamannya.
Materi pokok peran dan produk bioteknologi membalexanan dan contoh-
contoh produk bioteknologi dalam bidang makanamtap&n, peternakan,
dan kesehatan (medis). Materi pokok implikasi kiotdogi membahas
mengenai dampak positif dan negatif dari produldpkobioteknologi yang
dihasilkan baik terhadap masyarakat maupun terhétappengetahuan dan
teknologi.

Diantara pengalaman belajar yang disarankan dglersiswa adalah
melakukan percobaan di bidang bioteknologi. Selnagaa diketahui bahwa
model pembelajaran inkuiri mungkin paling tepathajgadigunakan dengan
proses metode pembelajaran eksperimen pada makerk peran dan produk
bioteknologi. Terutama peran dan produk biotekniolitigpidang makanan
yang membahas produk-prosuk makanan yang beredaasliarakat yang
menghasilkan melalui penerapan prinsip bioteknoltjsalnya penerapan
prinsip fermentasi pada pembuatan tempe, tape,akikglapa, yoghurt, keju

dan produk makanan lainnya.
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Pemilihan pembelajaran inkuiri ini dengan alasgmhwa pada
pembelajaran inkuiri, guru menjadi model dengan tenncontoh cara
mengerjakan sesuatu langkah demi langkah yangjstiga ditiru siswa,
dengan demikian siswa diharapkan lebih cepat mammpenguasai
keterampilan yang diajarkan.

Manfaat bagi guru adalah mendapat suatu strgteta memperbaiki dan
meningkatkan. mutu pembelajaran di kelas dalam hal strategi
meningkatkan keterampilan proses merencanakan rakgpe Sedangkan
manfaat bagi siswa adalah dapat meningkatkan kepaien siswa dalam

merencanakan eksperimen.

c. Penentuan Metode Eksperimen

Produk-produk IPA, vyaitu konsep, prinsip, hukuchen teori
ditemukan melalui proses ilmiah yang dilandasi @engikap ilmiah oleh
para ilmuwan. Oleh karena itu menurut Ibrahim (30@Tengajar IPA yang
paling baik adalah sebagaimana IPA itu ditemukamtuk) itu siswa
membutuhkan keterampilan tertentu yang disebutrketgilan proses IPA.
Salah satu keterampilan proses yang dituntut urfisla dikuasai siswa
Madrasah Aliyah adalah keterampilan proses bereiksee.
Supaya eksperimen berjalan dengan baik maka kspe harus
direncanakan dengan baik pula, sebagaimana diké@munkaleh Semiawan
(1987), bahwa dalam melakukan eksperimen, gurw meelatih siswa dalam
merencanakan eksperimen, karena tanpa rencanatdnjadi pemborosan

waktu, tenaga, dan biaya serta hasilnya mungkinseduai dengan yang



35

diharapkan. Oleh karena itu siswa juga perlu mé&miieterampilan proses
merencanakan eksperimen.

Ragam keterampilan proses IPA adalah keterampilases dasar
dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan bpegknen merupakan
keterampilan proses terpadu yang melibatkan berbdagarampilan proses
dasar seperti pengamatan, pengukuran, klasifikasiunikasi, dan bertanya.

Dari sistem mengajan di Madrasah Aliyah untukamgelajaran
Biologi pada tahun-tahun sebelumnya bahwa padassa&i mengerjakan
LKS yang di dalamnya siswa diminta untuk merumuskaasalah dan
membuat hipotesis, mereka mengalami kesulitan untekakukan itu dan
hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan gRefleksi terhadap
permasalahan rendahnya keterampilan proses inaladarena guru tidak
memberikan waktu khusus untuk mengajarkan cara nmoanakan

eksperimen langkah demi langkah.

d. Melaksanakan Pembelajaran dengan Model Inkuiri di Madrasah
Aliyah
Dalam kegiatan pembelajaran, dapat dipilih tsakatu atau
beberapa percontohan yang bisa dilakukan oleh stawma dimungkinkan
untuk diukur beberapa eksperimen sebagaimana y#wayadkan dalam
kurikulum dan strategi pembelajaran biologi. Adapemdekatan yang dapat
digunakan dalam pembelajarannya, kurikulum 2004 yaemkan beberapa

pendekatan salah satu diantaranya adalah pemlaelafdwuiri.
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Penggunaan pembelajaran  inkuiri  dimungkinkan tukin
mengembangkan kemampuan bereksperimen. Dalam padeki siswa
diajak untuk terlibat secara langsung melakukantusupenyelidikan,
pengamatan, melibatkan pembanding atau kontrolpgsanggunaan alat-alat
praktikum dalam bereksperimen.

Misalnya dalam topik percobaan pembuatan tedapepembuatan
yoghurt, siswa dapat diajak untuk melakukan peraobgersebut. Siswa
diberi suatu permasalahan dan dituntut untuk meredan, melaksanakan,
mengkomunikasikan hasil penelitiannya dengan mekara eksperimen.
Dalam kegiatan percobaan/eksperimen ini siswa tidakya mengetahui
bagaimana cara pembuatannya saja, tetapi jug&dinjak melakukan suatu
penelitian tentang pengaruh variabel bebas terhadamabel terikat.
Pembelajaran ini memberi tantangan kepada siswakumencari jawaban
terhadap permasalahan yang diajukan, jadi di siswves diajak untuk
melakukan suatu kegiatan yang mengembangkan me&dperimen
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para ilmuwan.

Permasalahan yang dapat diberikan kepada geskait dengan
pembuatan tempe secara fermentasi diantaranyahasial@a diminta untuk
menyelidiki pengaruh penguapan, lamanya rendamtaypan pengaruh
kapang pada oncom yang digunakan terhadap lamamglaman. Adapun
permasalahan yang dapatdiberikan kepada siswaitteidsagan pembuatan
yoghurt diantaranya adalah siswa bisa diminta umbakyelidiki pengaruh

suhu inkubasi, lamanya inkubasi, ataupun pengaeulis jsusu terhadap
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kualitas yoghurt. Dalam pelaksanaan pembelajaradu&e percobaan
pembuatan produk bioteknologi tersebut siswa ditunintuk melakukan
berbagai kegiatan yang merupakan kegiatan eksperohae kerja ilmiah,
yaitu mulai dari merumuskan masalah, membuat himtenengendalikan
variabel, menentukan langah kerja, melaksanakatopaan sampai kepada

mengkomunikasikan hasil percobaan yang diperoleh.

2. Gagasan Pembelajaran Konsep Bioteknologi untuk meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Siswa
a. Sebelum Pembelajaran (Pra PKM)
1). Kegaiatan Guru
a) Menyiapkan analisis materi pelajaran (AMP) yaitungkmn
mendata prinsip-prinsip penting yang harus disakapasesuai
dengan GBPP.
b) Membuat satuan pelajaran dan rencana pembelajang y

memuat tujuan pembelajaran umum dan pembelajatasukh

c) Memberi penugasan kepada siswa atau kelompok untuk

mempelajari konsep bioteknologi yang berkaitan deng
keterampilan proses sains
2). Kegiatan Siswa
a) Mempelajari dengan seksama konsep bioteknologi.
b). Mempelajari dengan seksama alat-alat bahan yakgn
diekperimenkan.

b. Saat Pembelajaran (KBM)
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1. Kegiatan Guru
a. Memberikan prasyarat untuk memotivasi dan mendosisga
mempelajari konsep bioteknologi yang berkaitan deng
keterampilan proses sains
b. Membimbing dan mengarahkan siswa mengenai ketarkait
konsep biotknologi
2. Kegiatan siswa
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kederka
konsep bioteknologi
b. Siswa melakukan observasi, menafsirkan hasil peatam
berkomunikasi, berhipotesis, mengajukan pertanyaan,
menerapkan konsep, merencanakan penyelidikan, okelak
penyelidikan
c. Siswa menarik kesimpulan mengenai keterkitan ketpilan
proses sains dengan konsep bioteknologi
3. Setelah Pelaksanaan KBM
Untuk mengetahui hasil belajar dari konsep bioté&gipdilakukan
evalusi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaanasksan dan
memberikan tugas berupa laporan-laporan hasil ekspe.
Pembelajaran konsep bioteknologi yang dapat meatkgh
keterampilan proses sains yang diwujudkan dalaomaegbelajaran

maupun rencana pelaksanaan pembelajaran.



